ARSTRAK

Kemandirian anak meliputi sikap mandicri dan parilaka
mandiri anak secara global. Kemandirian adalah kemampuan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri. tidalk hergantung
pada bantuan orang lain, memiliki inisiatif, kepzroayaan
diri, mergambil kapatusan, serta kemampuan mempertahankan
cdiri dan hak miliknya.

Setiap orang tua mensrapkan cara disiplin yvang diang-
gapnya paling bailk. Ada tige macam cara penarnaman disip~-
Lin, vyaitu ctoriter, demohrasi, dan permisif. Orang tua
yang menggunakan cara penanaman disiplin oltoriter berusa-—
ha mengantrol perilaku anaknva. Mareka menetapkan peratu-
ran dan cara-cara vang harus diturati oleh anak . Orang
tua  yang menggunakan cara penanaman disiplin demokirasi
memberikan kebsbasan vang terbatas dan bertamnggurng jawab
kepada anak. Disiplin ini cenderung menggunakan  penjela-
w54, diskusi, dan peanalaran untuk membantu anak mangeaerti
perilaku tertentu yang dibharaphkan. Orang tua yang menggu-—
nakan cara penanaman disiplin permisif moemberi  kebebasan
penub dan tidak terbatas kepada anak. Snak  diberi  iiin
memizaat  keputusannva  sendiri  dan  berbuat sekehendak
hatinya.

Dampak  dari cara penanaman disiplin mangat boesar
pangaruhnya terhadap kemandirian amak. Cara PEranaman
digsiplin permisif manghasilkan arak vang MEMpUnY&al peeri-
laku mandiri  rendan. Cara penanaman disiplin demokratis
menghasilkan amnak yang meapunyasi perilaku mandiri tinggi.
Cara penanaman disiplin ochtoriter menghasillkan  anak yang
mempunyai perilaka  mandiri  yang berada di antara kedua
arnak tersebat diatas.

Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui ada tidak-~
tya  parbedaan kemandirian  anab usia 7-9 tabhun diticdau
dari penanaman disiplin  ibuw dengan  cara otariter dan
demokratis di 8D Katolik Samto Vincsntius Surabavya,

Bubyek penelitian adalah giswa - 8D EKatolik Santo
Vincentiusg, Suwrabava kelas I, II, dan IIT  tahun ajaran
1992-199%  yang  mengalami cara disiplin otoriter dar
damakrasi. Sampel diambil dengan menggunakan Furpeosive
Sampling.

Fenslitian ini dengan Psvohologica! Apprasch  menggu-
kan metode Cross-Sectional berdasarkan  teosi psiko-
sosial cdari Ervikson.

Metode pengumpulan data menggunakan metode anglkaet dan
tes. Metode angket digunakan untuk mengungkap cara pena-—
naman  disiplin ibu dan metode tos yvaitu  vineland  umtuk
mquungkap kemandirian anak. ‘

Hazil penelitian Ue = 128, U > ©,00% menvatakan tidak

-
a

acda perbedaan kemandirian amak usia 7-9 takun di tingjau
Sari  penanaman  disiplin  ibu dengan  cara otoriter dam
duemobkratis di 80 FkKatolik Santo Vincentius Surabava
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